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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDI Al–Azhaar yaitu kelas V-C. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang lokasi penelitian, peneliti akan mendiskripsikan SDI Al–Azhaar secara keseluruhan sebagai berikut:
1. Sejarah Singkat Berdirinya SDI Al–Azhaar

SD Islam Al Azhaar didirikan pada tahun 1994 dengan 5 siswa kelas 1. Pada awal berdirinya, SD Islam Al Azhaar Tulungagung belum memiliki payung hukum. Karenanya sepanjang tahun 1994 hingga 1995 Bapak Amin Tampa selaku pendiri lembaga pendidikan Islam Al Azhaar menghubungi tokoh masyarakat di sekitar Tulungagung untuk mendirikan Yayasan Al Azhaar Tulungagung. Yayasan ini diproses secara formal oleh notaris Masjkur S. H, dengan akte nomor 8 tahun 1995 tanggal 12 April 1995.

SD Islam Al Azhaar Tulungagung terus berkembang hingga saat ini memiliki 571 siswa yang terbagi menjadi 26 kelas, dengan rincian : kelas I ada 5 kelas, kelas II ada 4 kelas, kelas III ada 5 kelas, kelas IV sampai masing-masing 4 kelas. Sedangkan jumlah guru dan karyawan seluruhnya ada 50 orang, terdiri dari 26 guru kelas, 4 guru pendamping siswa berkebutuhan khusus, 15 guru bidang study, 1 sekretaris, 1 bendahara dan 3 tenaga kebersihan.

SD Islam Al Azhaar Tulungagung merupakan sekolah yang menerapkan model full day school (sekolah sepanjang hari), yaitu program pendidikan yang seluruh aktivitas berada di sekolah. Kegiatan pokoknya adalah mengembangkan bidang akademik, ketrampilan hidup, sains-teknologi, dan pendidikan agama yang menjiwai selirih pembelajaran.

Dengan mengedepankan pengolahan ranah kognitif, afektif dan psikomor, SD Islam Al Azhaar Tulungagung menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Al Azhaar dengan model pembelajaran PAKEM (Pembelajaran Aktif Kreatif Menyenangkan), belajar secara kontekstual (praktek langsung dengan alam/lingkungan).
2. Identitas Sekolah

a. Nama Sekolah


: SD Islam Al Azhaar

b. Alamat Sekolah

1) Jalan


: Pahlawan Gg. I Rejoagung

2) Desa/Kecamatan

: Kedungwaru

3) Kabupaten


: Tulungagung

4) Nomor Telepon

: 0355 335600

5) Kode Pos


: 66225

6) E-mail


: sdaalazhaar@gmail.com

c. NSS



: 104351603042

d. Tahun Berdiri


: 1994

e. Nama Pendiri Sekolah

: Amin Tampa

f. Nama Kepala Sekolah

: Mohammad Ma’sum, S. T
3. Struktur Organisasi SDI Al–Azhaar

                  Organisasi Sekolah di SDI Al Azhar adalah:

                                        Stuktur Organisasi 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi SDI Al - Azhaar








Organisasi sekolah secara umum dapat diartikan memberi struktur atau susunan yakni dalam penyusunanatau penempatan orang-orang dalam suatu kelompok kerja, dengan maksud menempatkan hubungan antara orang-orang dalam dalam kewajiban-kewajiban, hak-hak, dan tanggung jawab masing-masing.
4. Keadaan Guru,  Siswa dan Karyawan

a. Keadaan Guru dan Karyawan
Yang dimaksud dengan guru dan karyawan disini adalah orang yang mengajar dan sebagai pegawai di SD Islam Al-Azhaar Tulungagung pada saat penelitian dilakukan sebagaimana tersebut dalam tabel dibawah ini:

       Tabel 4.1Data Guru dan karyawan SDI Al-Azhaar Tulungagung Tahun ajaran 2010/2011
	NO.
	NAMA                          TEMPAT,TGL LAHIR
	L / P
	PENDIDIKAN TERAKHIR
	JABATAN/ AMANAH

	 
	1
	2
	3
	4

	1
	MUHAMMAD MA'SUM, S.T
	L
	UNDAR - S 1
	KEPALA

	 
	Tulungagung, 13-06-1971
	 
	Teknik Elektro
	SEKOLAH

	2
	TUTI HARYATI, S.Pd
	P
	STIKIP PGRI TA
	WAKA KESISWAAAN

	 
	JAKARTA, 16-04-1975 
	 
	B.INGGRIS
	Guru Inggris

	3
	ERNAWATI, S.Pd
	P
	IKIP MLG - S1
	WAKA KURIKULUM

	 
	Tulungagung, 20-06-1975
	 
	T. PENDIDIKAN
	Guru PPKn

	4
	NURUL MALIKAH, S.Pd
	P
	UNDIP-S1
	Guru IPA

	 
	Tulungagung, 21-05-1979
	 
	PETERNAKAN
	 

	5
	MARMIYASIH, A.Md
	P
	IKIP - D3 
	Guru Kelas

	 
	Metro, Lamapung, 22-06-1970
	 
	Bhs Inggris
	 

	6
	SRI YUNIARTI
	P
	S-1
	Guru Kelas

	 
	Tulungagung, 24-06-1973
	 
	Akuntansi
	 

	7
	Drs. DWI ARIYANTO
	L
	IKIP SBY - S1
	Guru BHS. JAWA

	 
	Tulungagung, 21-06-1965
	 
	Bahasa Jawa
	 

	8
	HADI SADAR ATMADJA
	L
	D-3 AKZI
	Guru SIANS

	 
	Tulungagung, 02-05-1975
	 
	GIZI
	 

	9
	ARI SULANDRI R, S.Ag
	P
	IAIN-S1
	Guru Kelas

	 
	Tulungagung, 31-10-1973
	 
	PAI
	 

	10
	EDI SURYANTO
	L
	UNISMA-S1
	Guru Kelas

	 
	Tulungagung, 12-04-1980
	 
	Pend. Bahasa
	Bhs. Indonesia

	11
	ERNA WIDYASTUTI, S.Pd
	P
	UM-S1
	Guru Kelas

	 
	Tulungagung, 28-06-1980
	 
	P.EKO/AKUNT
	IPS

	12
	ANIS SHOLIHAH, S.Ag
	P
	IAIN-S1
	Guru Kelas

	 
	Nganjuk, 23-10-1970
	 
	PAI
	 

	13
	ISWATUN HASANAH, A.Md
	P
	IKIP SBY - D3
	Guru Kelas 

	 
	Tulungagung, 28-05-1968
	 
	MATEMATIKA
	Matematika

	14
	ISMIATUN, S.Ag
	P
	STAIN-S1
	Guru Kelas

	 
	Tulungagung, 28-10-1979
	 
	B.INGGRIS
	 

	15
	DILA CHARISMA
	P
	BEC-D1
	GURU KELAS

	 
	Tulungagung, 16-12-1985
	 
	B. INGGRIS
	Bhs.Inggris

	16
	ANIK FARIDA, S. Si
	P
	UM-S1
	GURU KELAS

	 
	Tulungagung, 10-09-1981
	 
	MATEMATIKA
	Matematika

	17
	RABONO, S.S.
	L
	UNEJ-S1
	GURU KELAS

	 
	Semarang, 19-03-1975
	 
	B.INDONESIA
	Bhs. Indonesia

	18
	CHOIRUN NIKMAH, S. Pd
	P
	STKIP-PGRI
	GURU KELAS

	 
	Tulungagug, 19-81-970
	 
	B.INGGRIS
	Bhs. Inggris

	19
	SRI UNING, A. Md
	P
	AKZI
	GURU KELAS

	 
	Tulungagung, 26-8-1977
	 
	GIZI
	 

	20
	ENDANG WIJAYATI, S. Pd
	P
	IKIP-S1
	Guru Kelas

	 
	Tulungagung, 24-08-1972
	 
	B. Inggris
	 

	21
	SITI NUR HIDAYAH, A.Md
	P
	UNESA-D3
	Guru Kelas

	 
	Tulungagung, 25-03-1981
	 
	TEK. MESIN
	 

	22
	NISA NUR DINI, A.Md.S.Pd
	P
	UNIBRAW-D3
	Guru Kelas

	 
	Tulungagung,30-06-1978
	 
	Manj. Informatika
	 

	23
	ANIFATUZ ZAHRO
	P
	UNIBRAW-S1
	Guru Kelas

	 
	Tulungagung, 15-05-1982
	 
	Peternakan
	Guru SAINS

	24
	MIFTAHUR ROHMAH
	P
	UNIV. MALANG
	Guru Kelas

	 
	Blitar, 20-10-1982
	 
	B. Inggris
	 

	25
	SUPINI
	P
	UNIV. MALANG
	Guru Kelas

	 
	Magetan, 12-03-1982
	 
	Geografi
	 

	26
	NOFIAH
	P
	Kanjuruhan
	Guru Kelas

	 
	Tulungagung, 17-11-1978
	 
	Matematika
	 

	27
	FITRI DEWI LESTARI
	P
	UNIBRAW-D1
	Bendahara

	 
	Tulungagung, 02-07-1984
	 
	Akunt. Bisnis
	Komputer

	28
	LUTFI RIFA'I
	L
	MAN
	ADMINISTRASI

	 
	Tulungagung, 19-12-1983
	 
	 
	Komputer

	29
	SHOPIYATUL HIDAYAH, S.Si
	P
	UNAIR
	Guru Kelas

	 
	Tulungagung, 14-01-1985
	 
	MIPA
	 

	30
	SITI NI'MATUL MAHMUDAH
	P
	S-1
	GURU KELAS

	 
	Tulungagung,11-05-1983
	 
	Kedokteran hewan
	 

	31
	TUHU YULI KUNTARI, S. T.
	P
	S-1
	GURU KELAS

	 
	Tulungagung, 10 Juli 1976 
	 
	 
	 

	32
	NUZULUL ROMAH
	P
	S-1
	GURU

	 
	Tulungagung, 10-08-1979
	 
	TEKNIK KIMIA
	 

	33
	NUR WAHYUNI
	P
	S-1
	GURU KELAS

	 
	Magelang, 24 April 1984
	 
	 
	 

	34
	PURWO ASMADI
	L
	D-3
	GURU OLAH RAGA

	 
	Tulungagung, 03-03-1980
	 
	 
	 

	35
	SYAOFUDIN
	L
	S-1
	GURU KELAS

	 
	Demak, 08-12-1969
	 
	 
	PAI

	36
	SLAMET ARIFIN
	L
	S-1
	GURU

	 
	 
	 
	 
	PAI

	37
	LUTFI ZARKASI
	L
	D-3
	GURU

	 
	 
	 
	 
	B. Arab

	38
	PUJIARTI
	P
	SMU
	GURU

	 
	Tulungagung, 02 Januari 1986
	 
	 
	PENDAMPING

	39
	YULI SUNASLIKAH
	P
	SMU
	GURU 

	 
	Tulungagung, 17 Juli 1990
	 
	 
	PENDAMPING

	40
	SITI SOLIKHAH, S. Ag
	P
	S-1
	GURU

	 
	Kudus, 7 Juli 1973 
	 
	 
	 

	41
	AHMAD SARFAN
	L
	SMP
	Karyawan

	 
	Trenggalek, 18-03-1964
	 
	 
	 

	42
	MUKRI
	L
	SD
	Karyawan

	 
	Tulungagung, 02-05-1986
	 
	 
	 

	43
	AHMAD RIFA'I
	L
	SMP
	Karyawan

	 
	Tulungagung, 24-03-1988
	 
	 
	 

	44
	HERI SUTRISNO
	L
	ISI-YOGYA-S1
	GURU B. STUDI

	 
	Tulungagung, 07-09-1968
	 
	SENI MUSIK
	KERTAKES


b. Keadaan Siswa 

Yang dimaksud siswa disini adalah siswa-siswi yang secara resmi belajar di SD Islam Al-Azhaar Tulungagung dan secara resmi tercatat dalam buku induk sekolah. Pada saat penulis mengadakan penelitian jumlah murid di SDI Al-Azhaar  Tulungagung ada 572 siswa. Jumlah tersebut terbagi dalam beberapa kelas, yaitu kelas I, II, III, IV, V dan VI. untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.2 Data Keadaan Siswa SDI AL-Azhaar Tulungagung Tahun Ajaran 2010/2011
	No
	Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	1
	I
	57
	59
	116

	2
	II
	51
	41
	92

	3
	III
	66
	45
	111

	4
	IV
	43
	51
	94

	5
	V
	42
	37
	79

	6
	VI
	42
	38
	80

	Jumlah Siswa
	572


5. Sarana dan Prasarana SDI Al–Azhaar
1. Keadaan Tanah SD Islam Al–Azhar

a.  Status tanah milik sendiri

b.  Luas lahan 4431 m²
c.  Luas bangunan 1456 m²
d.  Luas halaman 2975 m²
2.  Keadaan Bangunan

Tabel 4.3 Keadaan bangunan SDI Al – Azhaar
	No
	JENIS BANGUNAN
	JUMLAH

	1.
	Ruang Kelas
	26 lokal

	2.
	Ruang lab
	Belum ada

	3.
	Ruang guru
	1 lokal

	4. 
	Ruang kepala sekolah
	1 lokal

	5. 
	Ruang Perpustakaan
	Belum ada

	6.
	Ruang komputer
	1 lokal

	7.
	Ruang komite sekolah
	1 lokal

	8.
	Ruang aula
	Lokal

	9.
	Ruang UKS
	1 lokal

	10.
	Masjid
	1 lokal

	11.
	Tempat sepeda
	1 lokal


B.         Paparan Data
1. Kegiatan Pra-Tindakan

Pada tanggal 28 Maret 2011, peneliti mengunjungi lokasi penelitian yaitu di SDI Al–Azhaar Tulungagung untuk memohon izin mengadakan penelitian dalam menyelesaikan tugas akhir program sarjana STAIN Tulungagung. Peneliti bertemu secara langsung dengan Kepala Sekolah dan meminta izin untuk mengadakan penelitian di SDI tersebut pada bulan April-Mei 2011. Kepala sekolah memberikan izin dan mempersilahkan peneliti untuk menemui guru bidang studi matematika kelas V yaitu  ibu Iswatun Khasanah S.Pd. Dari hasil pertemuan dengan guru bidang studi matematika, disepakati waktu untuk mengadakan penelitian yaitu dari tanggal mulai bulan  April-Mei 2011. Untuk harinya masih menyesuaikan karena terhalang ujian kelas VI. Kelas yang akan dijadikan subyek penelitian yaitu kelas V-C. Kelas V-C dipilih karena kelas tersebut memiliki siswa yang heterogen dalam hal akademisnya, selain itu siswanya juga lebih mudah diatur dibanding kelas lainnya. Materi yang dipilih adalah Bangun Ruang (kubus dan balok). Karena peneliti sebelumnya sudah pernah melaksanakan PPL di SDI Al–Azhaar, maka peneliti sudah pernah melakukan observasi pendahuluan terhadap pembelajaran matematika di kelas V-C. Dari pengamatan yang dilakukan peneliti menemukan fakta-fakta bahwa dalam mengajar guru menggunakan metode ceramah, rumus, dan contoh soal diberikan secara langsung kepada siswa sehingga siswa tinggal mencatat apa yang telah dituliskan guru. Terlihat juga banyak siswa yang tidak memperhatikan selama proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hal di atas, peneliti akan melaksanakan pembelajaran di kelas V-C dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada pokok bahasan bangun ruang (balok dan kubus). Dari data siswa yang telah diterima oleh peneliti dari guru bidang studi matematika kelas V-C, dibentuk 5 kelompok belajar dengan anggota 4 siswa yang mempunyai kemampuan berbeda-beda, artinya setiap kelompok terdiri dari siswa dengan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Pengelompokan siswa tersebut sebagaimana terlampir.

Pada hari selasa tanggal 12 April peneliti datang kembali k SDI untuk mengadakan pengamatan di kels V-C. Peneliti mengamati secara cermat kondisi dan situasi kelas V-C yang akan dijakan sobjek penelitian. Pada awal pertemuan ini peneliti memperkenalkan diri kepada siswa keas V-C dan menyampaikan rencana peneliti yang akan dailaksanakan.
Pada hari ini pula peneliti memberikan pre test tentang materi prasyarat dalam materi bangun ruang (kubus dan balok). Pretest berlangsung selama 30 menit. Pretes terdiri atas 5 soal, dimana soal no.1 terdiri dari 4 poin, soal 2–4 berupa soal uraian dan soal no.5 terdiri dari 2 poin. Dari tes awal diperoleh nilai rata – rata siswa yaitu: 68, 25
Adapun hasil tes awal tentang materi prasyarat pada materi bangun ruang kelas V-C disajikan dalam tabel di bawah ini:
       Tabel 4.4. Analisis hasil pretes (tes awal)
	No
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Skor Soal
	Jumlah Skor

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	TQ
	L
	10
	20
	5
	10
	5
	50

	2
	YN
	L
	15
	20
	10
	10
	-
	55

	3
	DW
	L
	20
	20
	20
	20
	10
	90

	4
	AL
	P
	20
	20
	10
	10
	10
	70

	5
	TF
	P
	20
	20
	10
	20
	10
	80

	6
	AG
	L
	10
	20
	10
	10
	-
	50

	7
	HY
	L
	20
	20
	10
	10
	5
	65

	8
	FT
	L
	20
	20
	10
	20
	10
	80

	9
	MA
	P
	15
	20
	20
	20
	10
	85

	10
	AD
	L
	15
	20
	10
	10
	10
	65

	11
	FN
	L
	20
	20
	10
	20
	15
	85

	12
	IQ
	L
	10
	20
	5
	10
	-
	45

	13
	NA
	P
	10
	20
	10
	20
	10
	70

	14
	NF
	L
	20
	20
	10
	10
	10
	70

	15
	SL
	P
	20
	20
	10
	10
	5
	65

	16
	VI
	P
	20
	20
	10
	15
	10
	75

	17
	RE
	L
	20
	10
	10
	10
	-
	50

	18
	VR
	P
	10
	20
	10
	20
	10
	70

	19
	SV
	P
	15
	20
	20
	10
	10
	75

	20
	BL
	P
	10
	20
	20
	10
	10
	70

	Jumlah
	1365

	Rata – rata
	68, 25


Berdasarkan jawaban siswa pda tes awal ini sebagian besar siswa telah menguasai materi prasyarat. Hal ini terbukti bahwa sebagian besar siswa bisa mengerjakan soal 1–4 dengan baik, tetapi pada soal nomor 5 siswa masih mengalami kesulitan tentang menyebutkan sifat–sifat bangun ruang (kubus dan balok). Ini menunjukkan bahwa kebanyakan siswa belum mengetahui tentang sifat–sifat bangun ruang.
2. Kegiatan Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan pelaksanaan tindakan secara rinci akan diuraikan dalam setiap siklusnya sebagai berikut.

A) Siklus I (Pembelajran Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Materi Bangun Ruang Kubus)
a Perencanaan Tindakan
Siklus pertama direncanakan dengan 3 kali tindakan (pertemuan). Tindakan 1–3 masing–masing memerlukan 2 jam pelajaran (2x30 menit).
Tiga tindakan dalam penelitian ini adalah:

· Tindakan I: Penjelasan materi bangun ruang kubus secara garis besar, serta pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sampai pada kelompok ahli

· Tindakan II: Pelaksanaan pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, serta pemberian soal kuis

· Tindakan III: Pelaksanaan Post Tes

Adapun kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap ini adalah:

Dalam perencanaan tindakan siklus I ini, peneliti menyiapkan keperluan penelitian yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk materi kubus, lembar observasi yang digunakan untuk mengamati jalannya kegiatan pembelajaran, soal tes yang digunakan untuk postes, dan LKS untuk membantu siswa melaksanakan pembelajaran. Dalam mengamati jalannya kegiatan belajar mengajar yang sedang berlangsung, peneliti dibantu oleh 2 orang, keduanya adalah teman sejawat yang pernah melakasanakan PPL di SDI Al-Azhaar yang akan mengamati kegiatan peneliti dalam mengatur kelas dan  mengamati kegiatan siswa. Selain dari teman sejawat guru kelas juga ikut membantu dalam mengkondisikan dan memberi arahan kepada para siswa, karena seluruh siswa di SDI Al–Azhaar tergolong hiper aktif terutama untuk siswa kelas V. Untuk lembar kerja siswa yang digunakan pada siklus I ini adalah lembar kerja siswa I tentang kubus. LKS yang disajikan memuat ringkasan materi  yang meliputi: sifat–sifat kubus, jaring–jaring kubus, luas permukaan kubus, dan volume kubus. Kemudian tugas siswa yang harus dikerjakan secara berkelompok sesuai langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang akan dilaksanakan.

b Pelaksanaan Tindakan


Siklus I dilaksanakan selama 6×30 menit (3 kali pertemuan) yaitu pada hari Selasa 26 April, Rabu 27 April, dan Kamis 28 April 2011. Peneliti merencanakan tiga kali pertemuan untuk siklus I ini dengan alasan subjek penelitian, dalam hal ini adalah siswa kelas V-C belum terbiasa dengan model pembelajaran yang diterapkan sehingga dalam pelaksaan tindakannya pun belum bisa berjalan secara sempurna, dengan kata lain membutuhkan waktu yang lama. Pada pertemuan pertama peneliti langsung memulai materi yaitu tentang kubus, yang meliputi: unsur- unsur kubus, jaring–jaring kubus, luas permukaan kubus dan volume kubus, karena pre test sudah dilaksanakan pada hari selasa sebelum masuk pada siklus pertama. Sebelum memulai materi diberikan pada  serta memberikan penjelasan tentang pembelajaran koopertaif tipe Jigsaw. Dengan demikian pertemuan I pada siklus I ini, hanya sampai pada tahap diskusi kelompok ahli, sedangkan untuk diskusi kelompok asal, presentasi dan kuis I dilaksanakan pada pertemuan II. Kemudian pada siklus III akan diberikan soal evaluasi individu ( post tes).
Dalam menyampaikan materi bangun ruang kubus, peneliti hanya menjelaskan secara garis besarnya saja (klasikal), untuk itu peneliti memulai materi dari pengertian bangun datar yaitu persegi.

Kemudian peneliti mengingatkan kembali tentang pengetahuan prasyarat yang telah dimiliki siswa, yaitu bangun datar persegi dengan tanya jawab. Berikut kutipan tanya jawab antra peneliti (p) dan siswa, yang ditulis pada pertemuan I dibawah ini:
1) Pertemuan I (Selasa, 26 April 2008)

Berdasarkan rencana yang telah dibuat, peneliti memulai kegiatan awal pembelajaran dengan memberikan salam, memeriksa daftar hadir siswa, Kemudian peneliti menginformasikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sekaligus langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang akan dilaksanakan, serta memotivasi siswa untuk aktif belajar (10 menit). 
Memasuki kegiatan inti (45 menit) , proses pembelajaran dimulai dengan menjelaskan materi kubus secara garis besar saja selama menit . Disini peneliti berusaha menarik perhatian siswa dengan memberikan pertanyaan pancingan tentang bangun kubus sekaligus peneliti membawa contoh bangun yang berbentuk kubus. Dalam penyampaian materi ini terjadi beberapa dialog antar peneliti dan siswa, yaitu:

P       : Anak–anak apakah kalian masih ingat tentang bangun datar?

DW  : Iya bu saya masih ingat, bangun datar adalah bangun yang tidak memiliki     volume (isi).
P        : Iya bagus sekali, kemudian apa saja contohnya bangun datar itu?

FT      : Segi empat, persegi panjang, dan segitiga bu
P        : Iya betul, ternyata kalian adalah anak yang pintar.
Nah sekarang ibu mau bertnya lagi. Ini ibu membawa sebuah bangun, bangun apakah ini?

VI     : Kubus bu
P     : Iya betul, kubus itu termasuk bangun apa?apakah kalian tahu bagian – bagian yang terdapat pada kubus?

MA   : Bangun ruang bu, ada sisi, rusuk, jaring–jaring, dan volume bu
P       : Iya pintar
Kemudian peneliti membagi kelompok siswa, pembagian kelompok dimana peneliti telah membagi kelas menjadi lima kelompok dengan masing-masing kelompok berjumlah 4 orang siswa yang bersifat heterogen dari jenis kelamin dan tingkat kemampuan akademiknya. Dari masing–masing kelompok terdiri dari 1 siswa berkemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang, dan 1 siswa berkemampuan rendah. Pembagian kelompok ini menggunakan metode kooperatif yang dibentuk berdasarkan hasil tes awal dan konsultasi dengan guru mata pelajaran matematika. Pembagian kelompok (kelompok asal) dalam kegiatan ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.5 Deskripsi kelompok belajar kooperatif (kelompok asal)
	Kelompok
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Nilai Tes Awal

	A
	MA
	P
	85

	
	IQ
	L
	45

	
	VI
	P
	75

	
	AD
	L
	65

	B
	DW
	L
	90

	
	BL
	P
	70

	
	AL
	P
	70

	
	TQ
	L
	50

	C
	TF
	P
	80

	
	HY
	L
	65

	
	SV
	L
	75

	
	RE
	L
	50

	D
	FT
	L
	80

	
	NA
	P
	70

	
	VR
	P
	70

	
	AG
	L
	50

	E
	FN
	P
	85

	
	NF
	L
	70

	
	SL
	P
	65

	
	YN
	L
	55


 Kemudian siswa pada kelompok asal berhitung 1-4. Selanjutnya siswa dibimbing untuk berkumpul dengan anggota kelompok lain yang berhitung dengan nomor yang sama (kelompok ahli). Pembagian kelompok ahli pada kegiatan ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.6 Deskripsi kelompok belajar kooperatif (kelompok ahli)

	Nama Kelompok Ahli
	Nama Siswa

	Kelompok ahli I (unsur – unsur kubus)
	VI, DW, RE, FT, SL

	Kelompok ahli II (jaring – jaring kubus)
	MA, BL, HY, AG, NF

	Kelompok ahli III (luas permukaan kubus)
	NA, IQ, AL, TF, YN

	Kelompok ahli IV (volume kubus)
	AD, TQ, SV, VR, FN


Kemudian secara acak kelompok ahli mengambil LKS (soal) yang sudah dimasukkan ke dalam amplop. Diskusi kelompok ahli ini berlangsung selama 20 menit. Peneliti memberikan bimbingan kepada masing-masing kelompok ahli  dan membantu mengarahkan jika menemui kesulitan, seperti yang terjadi pada kelompok ahli yang memperoleh soal tentang unsur - unsur  pada kubus. Cuplikan dialognya adalah sebagai berikut:
DW
: Bu, saya mau tanya.

P 
: Iya, silakan. Ada kesulitan dimana?    
DW
: Rusuk dan sisi itu apa sama?

P 
: Sisi dan rusuk itu tidak sama. Kalau sisi adalah: sekat atau perbatasan   bagian dalam dan luar, seperti pada gambar kubus ini terdapat 6 sisi dan semua sisinya berbentuk persegi. Sedangkan rusuk yaitu: perpotongan dua bidang sisi pada bangun ruang sehingga berbentuk garis. Pada kubus ini terdapat 12 rusuk.

DW
: Iya, bu.

Kemudian juga ada siswa lain yang bertanya  dari kelompok ahli yang mendapat soal tentang jaring–jaring kubus, cuplikan dialognya yaitu:

MA     : Bu, tanya.

P         : Iya, ada kesulitan dimana?

MA    : Ini cara membuktikan kalau jaring–jaring kubus atau bukan bagaimana bu?

P     :Kamu bisa mengangan–angan saja dan jika pengen lebih jelas kamu bisa mencoba dengan menggunting kertas untuk membuktikan apakah itu termasuk jaring–jaring kubus atau bukan.

MA     : Iya bu, saya mengerti

Untuk diskusi kembali dengan kelompok asal tidak bisa dilaksanakan karena keterbatasan waktu sehingga diteruskan pada pertemuan selanjutnya.


Di akhir pembelajaran (5 menit), peneliti bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan sementara tentang materi yang baru saja dipelajari yaitu tentang materi kubus. Kemudian menginformasikan bahwa pada pertemuan kedua selain akan melanjutkan diskusi asal dan presentasi kelompok asal juga akan diadakan kuis I sehingga siswa diharapkan untuk mempersiapkan diri sebaik-baiknya. Peneliti mengingatkan bahwa dari kuis yang dikerjakan secara individu ini, siswa akan memperoleh skor perkembangan yang besarnya ditentukan oleh seberapa besar skor siswa pada tes tersebut melampaui skor sebelumnya yaitu skor pretes. Selanjutnya skor yang diperoleh masing-masing siswa dalam satu kelompok akan dijumlahkan dan dirata-rata untuk mengetahui kelompok mana yang memperoleh kriteria sebagai kelompok super, hebat maupun baik, dimana kelompok dengan kriteria super berhak memperoleh penghargaan berupa lembar penghargaan yang berisi ucapan selamat. Penghargaan ini diumumkan pada pertemuan selanjutnya.

2) Pertemuan II (Rabu, 27 April 2011) 
Pertemuan II dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 27 April 2011. Kegiatan awal dimulai dengan memberi salam, memeriksa daftar hadir, memacu motivasi siswa dan mengingatkan tentang materi pada pertemuan yang lalu (5 menit). Kegiatan inti (50 menit) segera bisa dilaksanakan karena posisi siswa sudah berada dalam kelompok ahli sesuai permintaan peneliti pada akhir pertemuan I. Peneliti meminta kelompok ahli untuk mempelajari sebentar materi diskusi pertemuan lalu dengan maksud siswa yang tadinya lupa akan teringat kembali sehingga diskusi kelompok asal bisa berjalan dengan lancar. Selanjutnya masing-masing siswa dalam kelompok ahli diminta untuk kembali kepada kelompok asal kemudian menjelaskan soal yang telah menjadi keahliannya tersebut kepada anggota kelompoknya secara bergantian sampai semua anggota kelompok menguasai seluruh soal yang diberikan oleh peneliti. Diskusi kelompok asal ini berjalan selama 15 menit. Setelah selesai kegiatan dilanjutkan dengan presentasi oleh perwakilan dari masing-masing kelompok selama 10 menit. Seperti yang sudah dijanjikan oleh peneliti, bahwa pada pertemuan II ini akan diadakan kuis I. Kuis ini berisi 5 soal  bentuk uraian dan memuat semua indikator yang telah ditetapkan. Sesuai rencana, tes dilaksanakan selama 25 menit.
Di kegiatan akhir pembelajaran, peneliti membimbing siswa untuk menarik kesimpulan tentang kubus yang sudah di pelajari hari ini, serta tidak lupa memberitahukan bahwa pertemuan selanjutnya peneliti akan memberikan tes individu (post tes I). Dari hasil nilai kuis siswa maka akan diperoleh poin perkembangan kelompok belajar, seperti tabel di bawah ini:

Tabel 4.7 Penghitungan Poin Perkembangan Kelompok Belajar Kuis I

	Kelompok
	Nama
	Skor
	Poin Perkembangan
	Kelompok

	
	
	Awal
	Kuis
	
	

	A
	MA
	85
	95
	20
	HEBAT

	
	IQ
	45
	50
	20
	

	
	VI
	75
	7O
	10
	

	
	AD
	65
	80
	30
	

	
	Rata – rata
	67,5
	73,75
	20
	

	B
	DW
	90
	95
	20
	SUPER

	
	BL
	70
	85
	30
	

	
	AL
	70
	80
	20
	

	
	TQ
	50
	65
	30
	

	
	Rata – rata
	70
	81,25
	25
	

	C
	TF
	80
	85
	20
	BAIK

	
	HY
	65
	60
	10
	

	
	SF
	75
	8O
	20
	

	
	RE
	50
	45
	10
	

	
	Rata – rata
	67,5
	67,5
	15
	

	D
	FT
	80
	85
	20
	BAIK

	
	NA
	70
	75
	20
	

	
	VR
	70
	65
	10
	

	
	AG
	50
	60
	20
	

	
	Rata – rata
	67,5
	71,25
	17, 5
	

	E
	FN
	85
	80
	10
	BAIK

	
	NF
	70
	80
	20
	

	
	SV
	65
	70
	20
	

	
	YN
	55
	45
	10
	

	
	Rata – rata
	68,75
	68,75
	15
	


Dengan kriteria penghargaan kelompok, yaitu:
. Tabel 4.8 Kriteria Penghargaan Kelompok

	Skor rata-rata kelompok (Nk)
	Penghargaan

	15 – 19
20 - 24
25 – 30
	Good Team (tim yang baik)
Great Team (tim yang hebat)
Super Team (tim yang super)


3) Pertemuan III ( Kamis, 28 April 2011 )

Pertemuan III dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 28 April 2011. Kegiatan awal (5 menit) dimulai dengan memberi salam, memeriksa daftar hadir, memacu motivasi siswa dan mengingatkan tentang materi pada pertemuan yang lalu. Kegiatan inti (50 menit) segera bisa dilaksanakan karena posisi siswa sudah berada dalam tempat duduk masing-masing sesuai permintaan peneliti pada akhir pertemuan II. Penelit pada kegiatan ini akan memberikan tes akhir (post tes) pada akhir siklus I. Sebelum memulai pembagian soal post tes peneliti terlebih dulu mengumumkan kelompok yang unggul, dan memberikan penghargaan pada kelompok yang unggul (Good team, Great team, dan Super team). Setelah selesai pengumuman peneliti membagikan soal tes pada masing–masing siswa dan mengamati jalannnya kegiatan.

 kegiatan akhir (5 menit) pembelajaran, peneliti membimbing siswa untuk menarik kesimpulan tentang kubus yang sudah di pelajari hari ini, serta tidak lupa memberitahukan materi yang harus dipelajari siswa yaitu tentang materi balok. Sebelum mengakhiri pelajaran dengan salam peneliti menanyakan jika ada materi-materi yang belum difahami oleh siwa.
c Observasi Tindakan

Pengamatan dilakukan oleh 2 pengamat, yaitu teman sejawat. Pengamatan ini sesuai dengan pedoman, jika hal–hal penting yang terjadi dalm kegiatan pembelajaran dan tidak ada dalam lembar observasi maka dimasukkan dalam catatan lapangan.
Tabel 4.9 Hasil pengamatan aktivitas peneliti siklus I

	Tahap
	Indikator
	Pengamat I
	Pengamat II

	
	
	Nilai 
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	Melakukan aktivitas sehari-hari
	5
	a,b,c,d
	4
	a, b, d

	
	Menyampaikan tujuan
	3
	a, d
	3
	c, d

	
	Memberikan motivasi belajar
	3
	a, c
	3
	b, c

	
	Pembelajaran kelompok kooperatif
	4
	a, b, c, 
	5
	a, b, c, d

	
	Menjelaskan tugas kelompok asal/ahli
	4
	b, c, d
	4
	a, b, c

	
	Menyediakan sarana yang dibutuhkan
	4
	a, b, c
	3
	a, c

	Inti
	Membantu siswa memahami lembar kerja
	4
	a, b, c
	4
	b, c, d

	
	Pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw
	5
	a, b, c, d
	4
	a, b, c

	
	Membimbing dan mengarahkan kelompok dalam menyelesaikan LK
	3
	a, d
	3
	b, c

	
	Melaksanakan kuis secara individu
	4
	a, c, d
	3
	a, b

	
	Pengakuan kelompok
	5
	a, b, c, d
	5
	a, b, c, d

	
	Melaksanakan tes evaluasi
	4
	a, b, c
	4
	a, c, d

	Akhir
	Merespon kegiatan belajar kelompok
	5
	a, b, c, d
	4
	a, b, d

	
	Mengakhiri pembelajaran
	4
	b, c, d
	5
	a, b, c, d

	
	Total
	57
	
	54
	


Berdasarkan tabel di atas ada beberapa hal yang tidak dilakukan peneliti. Meskipun demikian secara umum kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan pada lembar observasi tersebut.Nilai yang diperoleh pengamat I adalah 57, dan nilai yang diperoleh pengamat II adalah 54. Sedangkan nilai maksimalnya adalah 70. 
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Jadi nilai akhir yang diperoleh adalah:[image: image5.png]X100 % = 79,28
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Sesuai taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan yaitu:

Tabel 4.10 Kriteria taraf  keberhasilan tindakan

	Tingkat Keberhasilan
	Nilai Huruf
	Bobot
	Predikat

	86 – 100 %

76 – 85 %

60 – 75 %

55 – 59 %

 ≤     54 %
	A

B

C

D

E
	4

3

2

1

0
	Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Kurang Sekali


Maka taraf keberhasilan peneliti berada pada kategori Baik.
Tabel 4.11 Hasil pengamatan aktivitas siswa siklus I

	Tahap
	Indikator
	Pengamat I
	Pengamat II

	
	
	Nilai 
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	Melakukan aktivitas harian
	5
	a, b, c, d
	5
	a, b, c, d

	
	Memperhatikan tujuan
	4
	a, c, d
	3
	b, c

	
	Memperhatikan penjelasan materi
	3
	a, b
	3
	a, b

	
	Keterlibatan dalam membankitkan pengetahuan prasyarat
	3
	a, c
	3
	c, d

	
	Keterlibatan dalam pembentukan kelompok kooperatif
	4
	a, c, d
	5
	a, b, c, d

	Inti
	Mmemahami lembar kerja
	4
	a, c, d
	5
	a, b, c, d

	
	Keterlibatan dalam kelompok kooperatif tipe jigsaw
	4
	a, c, d
	4
	a, b, d

	
	Memanfaatkan sarana yang tersedia
	4
	a, b, d
	4
	a, b, c

	
	Melaksanakan kuis secara individual
	3
	a, b
	3
	a, c

	
	Keterlibatan dalam pemilihan kelompok
	5
	a, b, c, d
	3
	a, c, d

	
	Melaksanakan tes evaluasi
	3
	a, c
	5
	a, b, c, d

	Akhir
	Mengakhiri pembelajaran
	4
	a, c, d
	4
	a, b, c

	
	Total
	46
	
	47
	


Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat secara umum kegiatan siswa sudah sesuai dengan yang diharapkan, sebagian besar indikator dan deskriptor pengamatan muncul dalam kegiatan siswa. Jumlah nilai pengamat I adalah 46, dan jumlah  skor nilai pengamat II adalah 47, sedangkan maksimal adalah 60. 
Sehingga nilai rata-ratanya adalah: [image: image7.png]46+ 47
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 Jadi nilai aktivitas siswa adalah: [image: image9.png]




Maka taraf keberhasilan siswa pada taraf Baik
d Hasil Catatan Lapangan
Catatan lapangan dibuat sehubungan dengan hal–hal yang terjadi selama pembelajaran berlangsung dimana tidak terdapat dalam indikator maupun deskriptor pada lembar observasi. Hasil catatan lapangan pda siklus I yaitu:
1. Masih banyak siswa yang terlihat diam  ketika guru memberi penjelasan tentang materi bangun ruang kubus.
2. Suasana kelas agak ramai saat siswa sedang melakukan belajar dalam kelompok asal maupun kelompok ahli.

3. Siswa masih memilih–milih teman ketika kelompok belajar sudah terbentuk, terbukti mereka minta pindah ke kelompok lain dengan berbagai alasan.
4. Adabeberapa siswa yang kurang aktif belajar dalam kelompok asal/ahli, hal ini terbukti ada siswa yang diam saja dan bercanda ria dengan teman yang lain.

5. Siswa masih belum terbiasa belajar kooperatif apabila dalam kelompok tersebut dibentuk secara heterogen yang terdiri dari perempuan dan laki–laki, serta siswa yang kemampuan belajarnya tidak sama.
6. Dalam mengerjakan soal kuis maupun tes evaluasi masih ada siswa yang contekan karena mereka kurang percaya diri pada kemampuannya.
e. Hasil tes akhir sklus I

Hasil tes akhir siklus I diperoleh nilai rata–rata siswa: 75,9. Dari hasil tes akhir siklus I tersebut prestasi siswa sudah mengalami peningkatan bila dibanding hasil tes awal.
Tabel 4.12 Skor tes evaluasi  siklus I

	No
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Jumlah Skor

	1
	TQ

	L
	60

	2
	YN

	L
	60

	3
	DW

	P
	100

	4
	AL

	L
	73

	5
	TF

	P
	93

	6
	AG

	L
	60

	7
	HY

	L
	73

	8
	FT

	L
	87

	9
	MA

	P
	93

	10
	AD

	L
	67

	11
	FN

	L
	93

	12
	IQ

	L
	60

	13
	NA

	P
	73

	14
	NF

	L
	73

	15
	SL

	P
	80

	16
	VI

	P
	80

	17
	RE

	L
	60

	18
	VR

	P
	80

	19
20
	SV
BL

	P
P
	73
80



	                                                 Jumlah
	1518

	                                                 Rata – Rata
	75,9


Dari hasil tes akhir (post tes) I di atas diperoleh diperoleh 15 siswa telah memperoleh nilai ≥ 65 dan 5 siswa belum memenuhi kriteria minimum. 5 siswa tersebut adalah TQ, YN, AG, IQ, dan RE.
Presentasi ketuntasan belajar =[image: image12.png]Siswa yang nilainya 265
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Berdasarkan presentasi ketuntasan belajar dapat diketahui bahwa pada siklus I siswa V-C belum memenuhi, karena rata–rata 75% masih dibawah keuntasan minimum yang telah ditentukan yaitu 85% dari jumlah seluruh siswa memperoleh nilai 65. Dengan demikian masih diperlukan siklus berikutnya untuk membuktikan bahwa pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mampu meningkatkan ketuntasa belajar siswa kelas V-C.
f. Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap masalah–masalah selama pelaksanaan proses pembelajaran  pada siklus I dari hasil tes akhir, dan catatan lapangan diperoleh hasil sebagai berikut:
1. Prestasi belajar siswa berdasarkan hasil tes siklus I menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa belum bisa memenuhi ketuntasan belajar yang diharapkan

2. Siswa kurang aktif menyampaikan pendapat dalam diskusi kelompok asal maupun kelompok ahli

3. Dalam menyelesaikan soal kuis maupun tes evaluasi masih ada siswa yang contekan dengan temannya.

Masalah–masalah di atas timbul disebabkan oleh faktor–faktor antara lain:

1. Siswa belum terbiasa dengan pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang diberikan peneliti
2. Siswa belum terbiasa belajar kelompok yang anggotanya dibentuk secara heterogen
3. Siswa masih kurang percaya diri dengan kemampuan yang dimilikinya sehingga mereka masih menggantungkan pada temannya dalam menyelesaikan soal–soal tes
Ditinjau dari masalah–masalah dan faktor–faktor penyebabnya, maka dilakukan tindakan–tindakan untuk mengatasi:
1. Guru harus menjelaskan kemudahan dan manfaat yang diperoleh ketika belajar dalam kelompok yang dibentuk secara heterogen.
2. Guru harus menjelaskan pada siswa bahwa semua manusia itu sama, maka kita tidak boleh memilih–milih teman, dan juga setiap manusia mempunyai kelebihan kelebihan sendiri–sendiri.
3. Guru sangat perlu memperhatikan dan memberikan pembinaan ekstra pada siswa agar siswa mempunyai semangat untuk belajar sehingga prestasinya bisa meningkat.
Dari uraian di atas, maka secara umum pada siklus I belum menunjukkan adanya peningkatan partisipasi aktif dari siswa, belum adanya peningkatan prestasi belajar siswa karena ketuntasan belajar siswa masih belum memenuhi keinginan yang diharapkan, serta belum adanya keberhasilan guru dalam melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Oleh kareana itu perlu dilanjutka pada siklus II agar prestasi belajar matematika siswa bisa ditingkatkan sesuaia dengan harapan.
Selanjutnya setelah merefleksi hasil sikus I, peneliti mengkonsultasikan dengan guru bidang studi matematika kelas V-C untuk melanjutkan ke siklus II. Setelah memperoleh persetujuan peneliti langsung menyusun rencana pelaksanaan siklus II.
B) Siklus II (Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Materi Bngun Ruang Balok)
a. Perencanaan Tindakan
Siklus kedua ini direncanakan dengan 3x tindakan. Tindakan 1, 2, dan 3, masing–masing memerlukan waktu 2 jam pelajaran (2 x 30 menit).
Tiga tindakan dalam penelitian ini adalah :

· Tindakan I: Penjelasan materi bangun ruang balok secara garis besar, serta pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw samapaipada kelompok ahli

· Tindakan II: Pelaksanaan pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, serta pemberian soal kuis
· Tindakan III: Pelaksanaan Post Tes

Adapun kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap ini adalah:

Dalam perencanaan tindakan siklus II ini, peneliti menyiapkan keperluan penelitian yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk materi balok, lembar observasi yang digunakan untuk mengamati jalannya kegiatan pembelajaran, soal kuis siklus II, soal tes yang digunakan untuk postes II,  LKS untuk membantu siswa melaksanakan pembelajaran, dan angket untuk mengeahui respon siswa. Dalam mengamati jalannya kegiatan belajar mengajar yang sedang berlangsung, peneliti dibantu oleh 2 orang, keduanya adalah teman sejawat yang pernah melakasanakan PPL di SDI Al-Azhaar yang akan mengamati kegiatan peneliti dalam mengatur kelas dan  mengamati kegiatan siswa. Selain dari teman sejawat guru kelas juga ikut membantu dalam mengkondisikan dan memberi arahan kepada para siswa, karena seluruh siswa di SDI Al–Azhaar tergolong hiper aktif terutama untuk siswa kelas V. Untuk lembar kerja siswa yang digunakan pada siklus II ini adalah lembar kerja siswa II tentang balok. LKS yang disajikan memuat ringkasan materi  yang meliputi: sifat–sifat balok, jaring–jaring balok, luas permukaan balok, dan volume balok. Kemudian tugas siswa yang harus dikerjakan secara berkelompok sesuai langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang akan dilaksanakan.
b. Pelaksanaan Tindakan

1) Tindakan I (Selasa, 3 Mei 2011)
Pada awal pertemuan ini (5 menit) peneliti memulai pelajaran dengan salam yang dijawab serempak oleh siswa. Selanjutnya peneliti mengabsen dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, yaitu dapat menjelaskan apa yang dimaksud dengan bangun ruang balok.
Pada pertemuan inti (50 menit) siswa masih duduk di tempat duduk masing–masing krena siswa belum belajar kelompok, kegiatan peneliti selanjutnya adalah menjelaskan materi bangun ruang balok secara garis besar saja (klasikal). Untuk itu peneliti memulai dari pengertian bangun datar, yaitu persegi panjang.
Kemudian peneliti mengingatkan kembali tentang pengetahuan prasyarat yang telah dimiliki siswa, yaitu bangun datar datar persegi panjang dengan tanya jawab. Berikut kutipan tanya jawab antara peneliti dan siswa
P      : Anak–anak, apa yang dimaksud persegi?

MA  : Saya bu.........

P      : Iya kamu MA, apa yang dimaksud persegi?
SL    : Persegi adalah bangun datar yang mempunyai empat sisi sama panjang

P       : Iya bagus sekali, kemudian siapa yang tahu tentang persegi panjang?

VI     : Saya bu, persegi panjang adalah bangun datar yang mempunyai dua pasang sisi yang sejajar
P       : Coba siapa yang bisa menggambar persegi panjang?

BL    : (maju, dan menggambar)

P       : Bagus, sekarang coba tunjukkan sepasang sisi yang sejajar!

AL    : Maju, menunjukkan

P       : Betul sekali, sekarang dari gambar persegi panjang ABCD manakah yang merupakan panjang dan lebarnya?
Siswa: (semua siswa menjawab serempak), panjang AB, dan lebarnya AD bu....

P        : Apakah luas persegi panjang itu?

VR     : Saya bu,,,panjang x lebar

P        : Iya bagus sekali, sekarang apakah kalian masih ingat tentang unsur–unsur kubus?

SV     : Unsur–unsur kubus adalah mamiliki 8 titik sudut dan 12 rusuk bu.....

P       : Pintar kamu SV, coba yang lainnya siapa yang bisa?

DW   : Saya bu,,, kubus memiliki enam sisi dan semua sisinya sama panjang

P       : Iya betul,,,(peneliti menunjukkan kotak pensil), berbentuk apakah kotak pensil ini?

TF    : Balok bu...

P      : Iya benar,,,apakah pengertian dari balok itu?

DW  : Sisi – sisinya berbentuk persegi panjang bu.....

P       : Bagus,,,ada berapa sisi balok?

Siswa: (serempak menjawab) ada 6 sisi bu.....

P        : Pintar semua,,,jadi kalian semua sudah siap untuk menerima materi tentang balok

Berdasarkan tanya jawab tersebut, sebagian besar siswa sudah memiliki pengetahuan prasyarat untuk masuk ke dalam materi bangun ruang balok. Pada kegiatan ini suasana kelas sudah bisa aktif, tidak seperti pada penjelasan dasar pada materi bangun ruang kubus sebelumnya. Hal tersebut dikarenakan siswa sudah terbiasa dengan pembelajaran kooperatif jigsaw yang diterapkan oleh peneliti.

Setelah peneliti menjelaskan materi bangun ruang balok secara garis besar saja, kemudian peneliti mengumumkan nama–nama kelompok belajar. Kelompok belajar ini anggotanya sama seperti pada pembentukan kelompok pada siklus I. Dalam pembentukan kelompok ini siswa sudah bisa menerima keaneka ragaman anggotanya.
Kemudian dalam pertemuan ini dilanjutkan siswa berkumpul dalam kelompok masing–masing (kelompok asal), dan peneliti menyuruh anggota kelompok asal untuk memilih ketua kelompok yang baru.

Setelah pemilihan ketua selesai, anggota kelompok asal langsung bergabung dengan kelompok ahli yang sudah dibentuk pada siklus I, dengan empat materi yang akan dibahas yaitu a) unsur–unsur balok, b) jaring–jaring balok, c) luas permukaan balok, dan d) volume balok.

Masing–masing kelompok ahi sudah terbentuk dan berkumpul. Kemudian peneliti menyuruh siswa untuk mulai berdiskusi dan mengerjakan LK. Peneliti juga menjelaskan agar semua siswa dalam kelompok ahli aktif menyampaikan pendapatnya, bekerja sama dalam mengerjakan LK dan semua kelompok ahli diharapkan memahami materinya karena setelah kembali ke kelompok asal, anggota dari kelompok ahli tersebut akan menjelaskan topik bagiannya ke kelompok mereka.
Siswa mulai berdiskusi dan suasana kelas mulai ramai dengan suara siswa yang besrdiskusi dengan permasalahan yang diberikan. Peneliti didampingi teman sejawat berkeliling untuk mengamati kegiatan masing–masing kelompok ahli dan mempersilahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan jika ada yang kurang jelas. Jika ada siswa yang kurang aktif peneliti memberi motivasi agar  mereka bisa aktif dalam berdiskusi.

Pada saat berdiskusi masih terlihat agak gaduh tetapi masih tetap dalam situasi yang kondusif karena mereka sudah mulai terbiasa belajar kelompok secara heterogen yang terdiri dari siswa laki-laki dan perempuan serta memiliki kemampuan belajar yang berbeda. Jika ada teman yang kurang memahami materi tersebut maka teman yang lebih pandai menjelaskannya sehingga dalam kelompok ahli semua siswa bisa memahami materi yang mereka dapatkan. Tetapi jika dalam kelompok ahli tidak ada yang memahami materi tersebut maka mereka bertanya pada peneliti.
Karena waktu yang terbatas maka diskusi hanya sampai pada diskusi kelompok ahli. Dan diskusi serta presentasi kelompok asal akan dilanjutkan pada pertemuan berikutnya. Sebelum pelajaran diakhiri semua siswa kembali ke tempat duduk masing-masing dan mengembalikan keadaan kelas seperti semula agar kelas terlihat rapi. Kemudian peneliti mengakhiri pertemuan ini dengan menjelaskan bahwa untuk pertemuan berikutnya akan dimulai dengan presentasi  kelompok asal, karena pertemuan kali ini hanya sampai pada diskusi kelompok ahli. Kemudian pada tahap akhir (5 menit) peneliti memotivasi siswa untuk lebih rajin dalam belajar dan menutup pelajaran dengan mengucapkan salam yang dijawab serempak oleh siswa.
2) Tindakan II (Rabu, 4 Mei 2011)
Pada hari selasa pertemuan untuk pelajaran matematika di kelas V-C hanya sampai pada diskusi kelompok ahli, maka pada pertemuan ini akan dilanjutkan pada diskusi kelompok asal serta pemberian soal kuis.

Seperti pertemuan (5 menit) sebelumnya, peneliti membuka pelajaran dengan mengucapkan salam  yang dijawab serempak oleh siswa, memeriksa daftar hadir dan memotivasi belajar siswa. Sesuai dengan rencana pada hari sebelumnya bahwa hari ini akan diadakan diskusi kelompok asal serta pemberian soal kuis, maka peneliti dibantu teman sejawat mengatur posisi tempat duduk  sesuai jumlah kelompok yang sudah dibentuk sebelumnya dan tiap anggota kelompok asal beranggotakan 4 orang siswa.

Kemudian peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran pada hari ini, yaitu siswa dapat memahami materi bangun ruang balok yang dibagi menjadi 4 sub materi, yaitu: a) unsur–unsur balok, b) jaring–jaring balok, c) luas permukaan balok, dan d) volume balok.

Pada tahap inti (50 menit) setelah siswa berkumpul dengan kelompok masing–masing (kelompok asal), maka peneliti menyuruh kelompok asal untuk membahas materi yang sudah diberikan pada kelompok ahli. Pada diskusi kelompok asal ini, peneliti juga menjelaskan agar semua anggota saling memberi pertanyaan pada anggotanya dan tidak boleh mengakhiri sebelum mereka yakin bahwa masing–masing individu telah menguasai materi. Kemudian setelah mereka yakin bahwa masing–masing individu sudah memahami semua materi balok, maka mereka mempersiapkan satu anak sebagai perwakilan tiap kelompok untuk mempresentasikan materi mereka.

Selesai presentasi dari perwakilan tiap kelompok, maka peneliti melanjutkan dengan memberikan soal kuis pada masing–masing individu. Untuk itu peneliti langsung menyuruh siswa untuk menutup buku mereka, dan teman sejawat membantu mengatur posisi duduk sehingga tidak ada siswa yang berdekatan dan memungkinkan siswa untuk bekerja sama, karena kuis digunakan untuk membuktikan bahwa masing–masing individu telah menguasai materi dan nilai kuis digunakan untuk menentukan kelompok asal yang super.

Setelah semua siap dengan posisi dan alat tulisnya masing–masing, peneliti membagi soal kuis kepada siswa. Peneliti mengingatkan jangan sampai lupa untuk menuliskan nama dan kelompok asal masing–masing. Dalam soal kuis ini peneliti memberi 5 soal uraian.
Ketika waktu tinggal 5 menit, peneliti memberi motivasi agar siswa lebih giat belajar dan memberitahukan bahwa pertemuan berikutnya akan diumumkan tentang kelompok super, hebat, dan baik. Kemudian peneliti juga mengumumkan bahwa pertemuan berikutnya akan diadakan tes evaluasi (post tes) II. Untuk itu peneliti menyuruh siwa untuk mempelajari materi bangun ruang balok. Dan akhirnya peneliti mengakhiri pelajaran dengan salam dan dijawab serempak oleh siswa.  
3) Tindakan III ( Kamis, 5 Mei 211 )
Seperti pertemuan sebelumnya, kegiatan penelitian hari ini (5 menit)  diawali dengan salam dan mengabsen siswa. Sesuai rencana pada pertemuan sebelumnya bahwa pertemuan kali ini akan diumumkan kelompok super, hebat, dan baik, serta akan diadakan tes evaluasi (post tes) II.
Dimana setelah skor kuis dihitung kemudian dibandingkan dengan skor awal (nilai kuis siklus I) untuk mengetahui poin perkembangan yang merupakan hasil dari pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Poin perkembangan tersebut yang kemudian digunakan untuk untuk menentukan kriteria penghargaan pada kelompok asal dalam kuis tersebut. Adapun skor kuis dan poin perkembangan tiap siswa dapat dilihat pada tabel 4.10

Tabel 4.13 Penghitungan poin perkembangan kelompok belajar kuis I & II

	Kelompok
	Nama
	Skor
	Poin Perkembangan
	Kelompok

	
	
	Siklus I
	Siklus II
	
	

	A
	MA
	95
	90
	10
	HEBAT

	
	IQ
	50
	65
	30
	

	
	VI
	70
	75
	20
	

	
	AD
	80
	85
	20
	

	
	Rata - rata
	73,75
	78,75
	20
	

	B
	DW
	95
	100
	20
	SUPER

	
	BL
	85
	95
	20
	

	
	AL
	80
	95
	30
	

	
	TQ
	65
	80
	30
	

	
	Rata - rata
	81,25
	92,5
	25
	

	C
	TF
	85
	90
	20
	HEBAT

	
	HY
	60
	65
	20
	

	
	SF
	80
	95
	30
	

	
	RE
	45
	50
	20
	

	
	Rata - rata
	67,5
	75
	22,5
	

	D
	FT
	85
	90
	20
	BAIK

	
	NA
	75
	75
	20
	

	
	VR
	65
	60
	10
	

	
	AG
	60
	50
	10
	

	
	Rata - rata
	71,25
	68,75
	15
	

	E
	FN
	80
	95
	30
	HEBAT

	
	NF
	80
	90
	20
	

	
	SV
	70
	75
	20
	

	
	YN
	45
	45
	20
	

	
	Rata - rata
	68,75
	76,25
	22,5
	


Setelah peneliti dan teman sejawat mengoreksi pekerjaan siswa dan menghitung poin perkembangan siswa, selanjutnya peneliti mengumumkan penghargaan kepada siswa. Penghargaan kepada kelompok berdasarkan poin perkembangan kelompok yang sudah di rata–rata. Adapun kriteria penghargaan kepada kelompok dapat dilihat pada tabel 4.5. Dan hasil dari penghitungan itu memperoleh kelompok super adalah kelompok 2, kelompok hebat adalah kelompok 1, 3, 5 sedangkan kelompok baik diperoleh kelompok 4.
Setelah pengumuman penghargaan pada tiap kelompok dan semua siswa siap dengan posisi duduk dan alat tulis masing–masing, maka  soal post tes dibagikan kepada siswa. Dalam soal tes ini peneliti memberi soal 5 pilihan ganda dan 5 uraian, dan peneliti memberikan waktu 45 menit dalam mengerjakan soal post tes.
Semua siswa mengumpulkan hasil jawaban mereka , dan waktu masih sisa 10 menit kemudian peneliti memberikan angket kepada siswa. Dan setelah selesai mengisi angket maka seluruh siswa mengumpulkan ke depan.
Selanjutnya sebelum pembelajaran diakhiri, peneliti menyampaikan beberapa hal yang berkenaan dengan pentingnya pembelajaran bangun ruamg kubus dan balok, serta memberikan nasehat untuk terus semangat belajar demi masa depan mereka. Kemudian peneliti mengucapakan terima kasih atas perhatian dan kerja sama para siswa selama penelitian berlangsung. Akhirnya pelajaran ditutup dengan salam dan dijawab serempak oleh siswa.   
c. Observasi Tindakan
Tabel 4.14 Hasil pengamatan aktivitas peneliti siklus II

	Tahap
	Indikator
	Pengamat I
	Pengamat II

	
	
	Nilai 
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	
	Melakukan aktivitas sehari-hari
	5
	a,b,c,d
	5
	a, b, c, d

	
	Menyampaikan tujuan
	5
	a, b, c d
	3
	c, d

	
	Memberikan motivasi belajar
	5
	a, b, c, d
	4
	b, c, d

	
	Membentuk kelompok kooperatif
	5
	a, b, c, d
	5
	a, b, c, d

	
	Menjelaslan tugas kelompok asal/ahli
	4
	b, c, d
	4
	a, b, c

	
	Menyediakan sarana yang dibutuhkan
	4
	a, b, c
	5
	a, b, c, d

	Inti
	Membantu siswa memahami lembar kerja
	4
	a, b, c
	4
	b, c, d

	
	Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
	5
	a, b, c, d
	5
	a, b, c, d

	
	Membimbing dan mengarahkan kelompok dalam menyelesaikan LK
	3
	a, d
	5
	a, b, c, d

	
	Melaksanakan kuis secara individu
	4
	a, c, d
	5
	a, b, c, d

	
	Pengakuan kelompok
	4
	a, c, d
	5
	a, b, c, d

	
	Melaksanakan tes evaluasi
	5
	a, b, c, d
	4
	a, b, c

	Akhir
	Merespon kegiatan belajar kelompok
	4
	a, b, c
	5
	a, b, c, d

	
	Mengakhiri pembelajaran
	5
	b, b, c, d 
	5
	a, b, c, d

	
	Total
	62
	
	64
	


Berdasarkan tabel di atas ada beberapa hal yang tidak dilakukan peneliti. Meskipun demikian secara umum kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan pada lembar observasi tersebut. Nilai yang diperoleh pengamat I adalah 62, dan nilai yang diperoleh pengamat II adalah 64. Sedangkan nilai maksimalnya adalah 70. 
Sehingga rata-ratanya adalah: [image: image15.png]62+ 64
— =63




Jadi nilai akhir yang diperoleh adalah: [image: image16.png]63
— X 100 % =90 %
70





Sesuai taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan yaitu:

Tabel 4.15 Kriteria taraf  keberhasilan tindakan

	Tingkat Keberhasilan
	Nilai Huruf
	Bobot
	Predikat

	86 – 100 %

76 – 85 %

60 – 75 %

55 – 59 %

 ≤     54 %
	A

B

C

D

E
	4

3

2

1

0
	Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Kurang Sekali


Maka taraf keberhasilan peneliti berada pada kategori Sangat Baik.

Tabel 4.16 Hasil pengamatan aktivitas siswa siklus II
	Tahap
	Indikator
	Pengamat I
	Pengamat II

	
	
	Nilai 
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	Melakukan aktivitas harian
	5
	a, b, c, d
	5
	a, b, c, d

	
	Memperhatikan tujuan
	4
	a, c, d
	5
	a, B, c, d

	
	Memperhatikan penjelasan materi
	4
	a, b, d
	4
	a, b, d

	
	Keterlibatan dalam membangkitkan pengetahuan prasyarat
	3
	a, c
	3
	c, d

	
	Keterlibatan dalam pembentukan kelompok kooperatif
	5
	a, b, c, d
	5
	a, b, c, d

	Inti
	Memahami lembar kerja
	4
	a,  b, c
	5
	a, b, c, d

	
	Keterlibatan dalam kelompok kooperatif  tipe jigsaw
	4
	a, c, d
	5
	a, b, c, d

	
	Memanfaatkan sarana yang tersedia
	5
	a, b, c, d
	4
	a, b, c

	
	Melaksanakan kuis secara individu
	4
	a, b, d
	5
	a, b, c, d

	
	Keterlibatan dalam pemilihan kelompok
	5
	a, b, c, d
	4
	a, c, d

	
	Melaksanakan tes evaluasi
	4
	a,  c, d
	4
	a, c, d

	Akhir
	Mengakhiri pembelajaran
	5
	a, b, c, d
	5
	a, b, c, d

	
	Total
	52
	
	54
	


Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat secara umum kegiatan siswa sudah sesuai dengan yang diharapkan, sebagian besar indikator dan deskriptor pengamatan muncul dalam kegiatan siswa. Jumlah nilai pengamat I adalah 55, dan jumlah  skor nilai pengamat II adalah 56, sedangkan maksimal adalah 60. 
Sehingga nilai rata-ratanya adalah: [image: image18.png]52+54





Jadi nilai aktivitas siswa adalah: [image: image20.png]53
— X 100% = 88%
60





Maka taraf keberhasilan siswa pada taraf Sangat Baik
d.           Hasil Wawancara
Wawancara dilaksanakan pada akhir siklus II dengan memilih 3 orang sebagai perwakilan siswa dengan kriteria, siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Siswa yang berkemampuan tinggi saat diwawancarai oleh peneliti tentang model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw mengemukakan pendapatnya bahwa pembelajaran tersebut membuatnya lebih bersemangat dalam belajar matematika karena dengan belajar dalam kelompok dapat saling bertukar pikiran antar teman sehingga belajar jadi menyenangkan. Dia juga berharap penerapan pembelajaran kooperatif tidaka hanya diberikan pada pelajaran matematika, tapi juga diterapkan pada pelajaran yang lain karena prosesnya sangat menyenangkan.  Kemudian siswa berkemampuan sedang mengungkapkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw membuatnya berani bertanya kepada teman maupun kepada guru, dapat saling bekerjasama menyelesaikan soal. Dia juga merasa lebih mudah memahami materi pelajaran yang lain jika metode ini diterapkan. Terakhir, wawancara dilakukan kepada siswa dengan kemampuan rendah. Siswa tersebut mengemukakan pendapat tentang semangat belajar matematikanya meningkat semenjak diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, sehingga dia lebih mudah memahami materi yang disampaiakan dan bisa meningkatkan nilai pada pelajaran tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, dapat disimpulkan bahwa siswa merasa senang dengan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, karena mereka dapat saling bertukar pikiran untuk memecahkan sustu permasalahan yang dihadapi secara besama-sama, saling bantu-membantu dan dilakukan tanpa membedakan jenis kelamin dan kemapuan siswa, sehingga mereka lebih mudah dalam memahami materi yang disampaikan, hanya saja pembelajaran seperti ini kalau terlalu sering dilakukan, siswa akan menjadi bosan. Oleh sebab itu, pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw hanya dapat menjadi alternatif dalam pembelajaran agar pembelajaran yang dilakukan tidak monoton.
e.    Angket (Hasil Respon Siswa)  
Peneliti membagikan angket kepada siswa kelas V-C pada siklus II. Melalui pemberian angket ini dapat dilihat seberapa besar respon siswa terhadap pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang dapat dilihat pada tabel 4.14. 

Tabel 4.17. Hasil Angket Respon Siswa
	No.
	Pertanyaan
	Sifat Pertanyaan
	Jawaban
	Σ

	
	
	
	Ya
	Tidak
	

	1.
	Kamu senang mengerjakan tugas secara diskusi dengan kelompok dan bimbingan guru sampai semua kelompok selesai
	Positif
	18
	2
	20

	2.
	Kamu saling membantu dengan teman dalam mempelajari pelajaran matematika.


	Positif
	16
	4
	20

	3.
	Kamu tidak merasa malu bertanya baik pada guru / teman.


	Positif
	17
	3
	20

	4.
	Kamu memahami setiap materi pelajaran yang disampaikan guru.


	Positif
	17
	3
	20

	5.
	Kamu bertanya setiap ada kesempatan.


	Positif
	12
	8
	20

	6.
	Kamu yakin bahwa kamu akan berhasil dalam belajar.


	Positif
	16
	4
	20

	7.
	Kamu merasa bahwa banyak yang belum kamu ketahui dari pelajaran Matematika dan berusaha untuk mengetahuinya.


	Positif
	20
	0
	20

	8.
	Kamu merasa puas bila hasil belajar kamu bagus.


	Positif
	16
	4
	20

	9.
	Kamu yakin bahwa materi pelajaran ini dapat kamu selesaikan dengan baik.


	Positif
	19
	1
	20

	10.
	Bila diberi tugas, kamu selalu mengerjakan.


	Positif
	20
	0
	20

	11.
	Kamu yakin akan dapat mempelajari materi.


	Positif
	17
	3
	20

	12.
	Terhadap tugas yang sulit, kamu berusaha berdiskusi dengan teman.


	Positif
	16
	4
	20

	13.
	Kamu dapat mengaitkan pelajaran Matematika yang sesuai dengan hal-hal yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari.


	Positif
	15
	7
	20

	14.
	Kamu berharap agar kamu sukses dalam belajar
	Positif
	20
	0
	20

	15.
	Kamu senang dan lebih semangat dalam belajar.


	Positif
	18
	2
	20

	16.
	Kamu senang membantu teman yang mengalami kesulitan belajar.
	Positif
	15
	5
	20

	17.
	Dengan cara belajar kelompok, kamu merasa terdorong untuk menguasai materi matematika secara mendalam.


	Positif
	17
	3
	20

	18.
	Bila diberi tugas oleh guru kamu selalu mengerjakan tepat waktu.


	Positif
	15
	5
	20

	19.
	Kamu menganggap ketenangan kelas sangat penting dalam belajar.


	Positif
	20
	0
	20

	20.
	Bagi kamu ruangan yang bersih dan nyaman sangat mendukung kegiatan belajar matematika.


	Positif
	20
	0
	20

	21.
	Setiap hari kamu berusaha hadir di kelas tepat waktu.


	Positif
	15
	5
	20

	22.
	Kamu berusaha untuk mendapat nilai dan prestasi terbaik.


	Positif
	18
	2
	20

	23.
	Belajar kelompok merupakan hal yang kamu senangi.


	Positif
	17
	3
	20

	24.
	Untuk mengatasi kekurangan kamu dalam pelajaran matematika, kamu membaca buku tentang apa saja yang  berhubungan dengan pelajaran matematika.


	Positif
	18
	2
	20

	25.
	Kamu yakin dapat menjawab tes matematika dengan kemampuan sendiri.


	Positif
	16
	4
	20



Analisis data angket dilakukan dengan mengkaji setiap pertanyaan. Pertanyaan dalam angket yang bersifat positif diberi skor masing–masing 2, dan 1. Skor total yang diperoleh masing–masing pertanyaan dibagi banyaknya siswa dan hasil perhitungan disebut skor rata–rata. Untuk menentukan respon siswa digunakan kriteria sebagai berikut:

f. 
2,00 
[image: image22.wmf]³

 skor rata-rata > 1,75
: Sangat Positif

g. 
1,75 
[image: image23.wmf]³

 skor rata-rata > 1,50
: Positif

h. 
1,50 
[image: image24.wmf]³

 skor rata-rata > 1,25
: Negatif

i. 
1,25 
[image: image25.wmf]³

 skor rata-rata > 1
             : Sangat Negatif

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan respon siswa untuk masing–masing pertanyaan sebagai berikut.

Pertanyaan nomor 1 memperoleh skor rata–rata sebagai berikut:
Skor rata-rata= [image: image27.png]18+2(1) _ 4




Berdasarkan kriteria dapat disimpulkan bahwa respon siswa sangat positif.

Artinya, siswa senang mengerjakan tugas secara diskusi dengan kelompok dan bimbingan guru sampai semua kelompok selesai
Pertanyaan nomor 2 memperoleh skor rata–rata sebagai berikut:
Skor rata-rata =[image: image29.png]16+ _ 4




Berdasarkan kriteria dapat disimpulkan bahwa respon siswa sangat positif.

Artinya, siswa saling membantu dengan teman dalam mempelajari pelajaran Matematika.

Pertanyaan nomor 3 memperoleh skor rata–rata sebagai berikut:

Skor rata-rata= [image: image31.png]17+ _ 4



5
Berdasarkan kriteria dapat disimpulkan bahwa respon sangat positif.

      Artinya, siswa tidak merasa malu bertanya baik pada guru / teman.

Pertanyaan nomor 5 memperoleh skor rata–rata sebagai berikut:
Skor rata-rata= [image: image33.png]155 _ 4

6
o




Berdasarkan kriteria dapat disimpulkan bahwa respon siswa  positif.

     Artinya, siswa bertanya setiap ada kesempatan.

Pertanyaan nomor 7 memperoleh skor rata–rata sebagai berikut:
Skor rata-rata= [image: image35.png]2020 _




Berdasarkan kriteria dapat disimpulkan bahwa respon siswa sangat positif.

  Artinya, siswa merasa bahwa banyak yang belum kamu ketahui dari pelajaran         matematika dan berusaha untuk mengetahuinya.
Pertanyaan nomor 9 memperoleh skor rata–rata sebagai berikut:
Skor rata-rata= [image: image37.png]LM _ 4,95
—




Berdasarkan kriteria dapat disimpulkan bahwa respon siswa sangat positif.

 Artinya, siswa yakin bahwa materi pelajaran ini dapat kamu selesaikan dengan     baik.
 Pada penghitungan skor rata–rata pada  angket respon siswa yang sama dengan skor rata–rata pada nomor yang sudah dihitung sebelumnya maka peneliti tidak menuliskan kembali, dan sesuai dengan hasil angket respon siswa semua siswa bersifat positif. 
f.         Hasil Catatan Lapangan

1. Siswa kelihatan tampak serius memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru dan sudah berani mengajukan pendapat  dan pertanyaan jika belum faham

2. Suasana kelas agak ramai ketika siswa sudah melakukan belajar kelompok asal maupun ahli tetapi masih tetap dalam situasi kondusif
3. Siswa terlihat sudah aktif dan tidak ragu–ragu lagi dalam menyampaikan pendapat ketika belajar dalam kelompok asal maupun kelompok ahli

4. Siswa merasa sangat senang belajar dalam kelompok kooperatif tipe jigsaw

5. Siswa sudah tidak ada yang bercanda lagi dengan teman saat belajar kelompok berlangsung

6. Siswa sudah terbiasa dengan teman–teman satu kelompok sehingga komunikasi bisa terjadi dengan baik bahkan antara laki–laki dan perempuan

7. Siswa dapat mengerjakan soal kuis maupun post tes iklus II. Sudah tidak ada contekan karena kepercayan dan kemapuan diri sudah meningkat   
g.  Hasil tes ahir siklus II
Hasil tes akhir siklus II diperoleh nilai rata–rata siswa: 80, 95. Dari hasil tes akhir siklus II tersebut prestasi siswa sudah mengalami peningkatan bila dibanding hasil tes awal.
   Tabel 4.18 Skor tes evaluasi  siklus II
	No
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Jumlah Skor

	1
	TQ

	L
	73

	2
	YN

	L
	73

	3
	AL

	P
	87

	4
	DW

	L
	100

	5
	TF

	P
	93

	6
	AG

	L
	67

	7
	HY

	L
	80

	8
	FT

	L
	93

	9
	MA

	P
	100

	10
	AD

	L
	73

	11
	FN

	L
	100

	12
	IQ

	L
	60

	13
	NA

	P
	73

	14
	NF

	L
	73

	15
	SL

	P
	80

	16
	VI

	P
	80

	17
	RE

	L
	60

	18
	VR

	P
	80

	19

20
	SV
BL

	P

P
	80
87


	                                                 Jumlah
	1619

	                                                 Rata – Rata
	80,95


Dari hasil tes akhir ( post tes ) I di atas diperoleh diperoleh 18 siswa telah memperoleh nilai ≥ 65 dan 2 siswa belum memenuhi kriteria minimum. 2 siswa tersebut adalah IQ dan RE.
Presentasi ketuntasan belajar = [image: image39.png]Slowa yang nilainya 268 o 1000

Sowa Kesslurahan




= [image: image41.png]— X 100% = 90%
-




Berdasarkan presentasi ketuntasan belajar dapat diketahui bahwa pada siklus II siswa V-C sudah  memenuhi, karna rata–rata 90 % sudah diatas keuntasan minimum yang telah ditentukan yaitu 85 % dari jumlah seluruh siswa memperoleh nilai 65. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mampu meningkatkan ketuntasa belajar siswa kelas V-C.
h. Refleksi
Berdasarkan  hasil observasi, hasil catatan lapangan, hasil wawancara, hasil angket (respon siswa) dan hasil tes akhir dapat diperoleh beberapa hal sebagai berikut:
1. Aktivitas guru/peneliti sudah menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria sangat baik. Oleh karena itu tidak diperlukan pengulangan siklus
2. Aktivitas siswa sudah menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria sangat baik. Oleh karena itu tidak diperlukan pengulangan siklus
3. Kepercayaan diri pada siswa sudah meningkat dibuktikan dengan pengendalian pada teman/orang lain berkurang, sehingga tidak ada lagi siswa yang contekan dalam menyelesaikan soal–soal evaluasi maupun kuis. Oleh karena itu tidak diperlukan pengulangan siklus

4. Kegiatan pembelajaran  menunjukkan penggunaan waktu yang sudah sesuai dengan rencana. Oleh karena itu tidak diperlukan pengulangan siklus
5. Prestasi belajar siswa berdasarkan hasil tes akhir II menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa terhadap materi sudah baik, hal tersebut dibuktikan dengan ketuntasan belajar siswa telah memenuhi KKM yang diinginkan. Oleh karena itu tidak diperlukan pengulangan siklus

Dari uraian pengamatan di atas pada siklus II, secara umum pada siklus II sudah menunjukkan adanya peningkatan partisipasi aktif dari siswa dan adanya peningkatan prestasi belajar bagi siswa serta keberhasilan guru/peneliti dalam menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Oleh karena itu tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya dan tahap penelitian berikutnya adalah penulisan laporan.
C. Temuan Penelitian

Beberapa temuan yang diperoleh pada pelaksanaan penelitian ini adalah:
1. Siswa merasa senang dengan belajar kelompok, karena dengan belajar kelompok mereka dapat saling bertukar pikiran/pendapat dengan teman

2. Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw membuat siswa yang semula pasif menjadi aktif dalam kegiatan kelompok. Menurut siswa dengan belajar kooperatif mereka dapat saling bertanya jika mengalami kesulitan baik kepada guru maupun teman

3. Siswa lebih mudah memahami materi dengan adanya pengguaan metode belajar, yaitu pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Dan juga siswa termotivasi dalam belajar untuk menjadi kelompok asal yang terbaik
4. Mampu mentransfer pengalaman belajar pada pembelajaran konsep kubus untuk memahami konsep balok, sehingga mereka lebih mudah menemukan dan memahami konsep balok
5. Kegiatan pembelajaran kooperatif jigsaw pada materi bangun ruang ini mendapat respon yang positif dari siswa.
6. Prestasi belajar siswa yang semula berkemampuan rendah dapat meningkat menjadi siswa yang berkemampuan sedang dan siswa yang berkemampuan sedang dapat meningkat menjadi siswa yang berkemampuan tinggi. Hal tersebut dikarenakan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran
D. Pembahasan

1. Penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada pokok bahasan Bangun Ruang Kubus dan Balok.
Penerapan pembelajaran koopratif tipe jigsaw pada materi bangun ruang di kelas V-C SDI Al–Azhaar terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus terbagi menjadi 3 tahap, yaitu: 1) tahap awal, 2) tahap inti, dan 3) tahap akhir.

Tahap awal meliputi : 1) Guru membagi 20 siswa kelas V-C dalam 5 kelompok belajar kooperatif (kelompok asal), yang masing–masing kelompok terdiri dari 4 orang siswa. 2) guru menjelaskan materi secara garis besarnya saja  (klasikal), dan 3) guru membagi materi pelajaran menjadi 4 topik bahasan dan membagi topik bahasan yang berbeda kepada tiap kelompok asal. Pembagian kelompok asal dilakukan secara heterogen dari segi kemampuan, jenis kelamin, dan etnik yang didasarkan pada nilai tes awal, sedangkan dalam kelompok asal terdiri dari  1 siswa berkamampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang, dan 1 siswa berkemampuan rendah.

Tahap inti meliputi: 1) Guru menyuruh siswa untuk berhitung 1–4 dan siswa yang sama berhitungnya menjadi anggota kelompok ahli dan menugaskan untuk mengambil 1 topik bahasan yang ada dalam amplop yang harus mereka diskusikan  dengan waktu yang sudah ditentukan, 2) Guru menugaskan siswa untuk kembali ke kelompok asal dan mempresentasikan topik bagian dalam kelompok asal secara bergiliran sesuai waktu yang ditentukan , 3) Guru memberikan soal kuis dengan materi yang telah diberikan kepada siswa, dan 4) Guru memberikan penghargaan kepada masing–masing kelompok asal.
Tahap akhir, yaitu: pemberian soal tes evaluasi (post tes) secara individu pada setiap akhir siklus. Tes tersebut dilakukan untuk mengetahui prestasi dan ketuntasan belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

Pada pelaksanaan siklus I dan siklus II tahap–tahap tersebut telah dilaksanakan  dan telah memberikan perbaikan yang positif dalam diri siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika di kelas, misalnya siswa yang semula pasif dalam belajar kelompok sudah menjadi aktif dan siswa dalam menyelesaikan soal tes tidak ada lagi yang contekan dengan temannya karena siswa sudah yakin dengan kemampuannya sendiri.
Berdasarkan keaktifan siswa dalam kegiatan yang telah dilakukan menun jukkan adanya peningkatan dari tiap tindakan. Perubahan positif pada keaktifan siswa berdampak pula pada prestasi belajar dan ketuntasan belajar. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.19:

Tabel 4.19 Rata–rata hasil dan ketuntasan belajar siswa

	Kriteria
	Siklus I
	Siklus II
	Peningkatan

	Rata – rata hasil belajar siswa
	75,9 
	80,95 
	5,05

	Ketuntasan belajar siswa
	75 % 
	90 % 
	15% 


Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa ada peningkatan yang signifikan pada rata–rata hasil belajar siswa dari Siklus I ke siklus II, yaitu sebesar 5,05 begitu pula pada ketuntasan belajar matematika terjadi peningkatan sebesar 15% dari siklus I ke siklus II. Dengan demikian pada siklus II telah mencapai target awal bahwa pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mampu meningkatkan prestasi belajar matematika. Hal ini sesuai dengan pendapat Edward, bahwa “Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw telah unggul dalam meningkatkan hasil akademik bila dibandingkan dengan pengalaman belajar individu/kompetitif”. Karena kelompok yang terdiri dari dari empat orang terbukti sangat efektif. Sedangkan Sudjana mengemukakan, beberapa siswa dihimpun dalam satu kelompok dapat terdiri dari 4-6 orang siswa. Jumlah yang paling tepat menurut hasil penelitian Slavin adalah hal itu dikarenakan kelompok yang beranggotakan 4-6 orang siswa lebih sepaham dalam menyelesaikan suatu permasalahan dibandingkan dengan kelompok yang beranggotakan 2-4 orang.
 
2. Respon siswa terhadap pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
Kegiatan pembelajaran kooperatif jigsaw pada materi bangun ruang ini mendapat respon yang positif dari siswa. Untuk mengetahui respon siswa dapat diketahui dari angket yang diberikan setelah siswa mengikuti proses pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada materi bangun ruang kubus dan balok, yaitu dapat dilihat pada tabel 4.17.
Pada akhir siklus II diadakan wawancara terhadap tiga orang siswa yaitu siswa berkemampuan tinggi, berkemampuan sedang, dan siswa dengan kemampuan rendah. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang telah diterapkan mendapat tanggapan yang positif dari siswa. Hal ini terbukti dari jawaban yang diberikan oleh ketiga siswa di atas, yang mengatakan bahwa dengan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, siswa lebih berani untuk bertanya dan mengemukakan pendapatnya, siswa juga bisa memahami materi dengan cepat, bahkan semangat belajar matematikanya semakin meningkat. Selain itu mereka dapat saling bertukar pikiran untuk memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi secara besama-sama, saling bantu-membantu dan dilakukan tanpa membedakan jenis kelamin dan kemapuan siswa, sehingga mereka lebih mudah dalam memahami materi yang disampaikan. Selain dari wawancara, respon siswa terhadap pembelajaran ini, dapat diketahui dari hasil angket siswa. Berdasarkan hasil angket, diketahui bahwa siswa menunjukkan respon yang positif terhadap pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.

Berikut ini secara garis besar hasil angket respon siswa.

1. Siswa menjadi lebih aktif dalam belajar, baik dalam mengerjakan tugas–tugas yang diberikan maupun dalam berdiskusi.

2. Siswa senang dengan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw

3. Siswa lebih cepat memahai materi dengan pembelajarn kooperatif tipe Jigsaw

4. Dengan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, siswa menjadi lebih bersemangat belajar matematika.
5. Siswa  dapat menjawab tes matematika dengan kemampuan sendiri.
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